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ABSTRACT
This research was aimed to observe gender roles in fisheries housheold in Darul Aman Village and Village Empowerment Program namely Village Economic Unit - Savings and Loan (UED-SP) role in order to improve the economy of fisheries households so that gender based fisheries community empowerement scenario can be designed. Survey method was used in this research with simple random sampling. The data used in this research were primary and secondary data. The primary data were obtained from interviews to 23 respondents of fisheries households. Meanwhile the secondary data was obtained from Village Economic Unit - Savings and Loan (UED-SP) office and Marine and Fisheries Service of Bengkalis Regency. Data analysis was using moser model analysis. The results of this study showed the role of household members were still not balanced. This is because in the reproductive role, the wife work role is not balanced with the husband while the role of productive work and the community are dominated by the husband. The gender based fisheries community empowerement scenario in Darul Aman Village is encourage women to work or have a side business through group business activities using UED-SP data such as making smoked thorn fish group business, crispy lomek fish cracker business, shrimp paste business and seafood stall business.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran gender dalam rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman dan peran Program Pemberdayaan Desa  Unit Ekonomi Desa Simpan – Pinjam (UED-SP) dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga nelayan sehingga dapat merancang skenario pemberdayaan masyarakat nelayan berbasis gender. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survey, dengan teknik simple random sampling, data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu hasil wawancara terhadap 23 responden rumah tangga nelayan, sedangkan data sekunder didapatkan dari kantor Unit Ekonomi Desa Simpan – Pinjam (UED-SP) dan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bengkalis. Analisis data menggunakan kerangka analisis model moser. Hasil penelitian menunjukkan peran gender dalam rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman masih belum seimbang karena pada peran reproduktif peran kerja gender istri tidak seimbang dengan suami sedangkan peran kerja produktif dan peran komunitas di dominasi suami, skenario pemberdayaan masyarakat nelayan di Desa Darul Aman yaitu mendorong perempuan untuk bekerja atau memiliki usaha sampingan melalui kegiatan usaha kelompok menggunakan dana UED-SP seperti usaha kelompok usaha ikan duri asap, usaha kerupuk ikan lomek krispy, usaha terasi dan usaha warung seafood.
Kata Kunci : Pemberdayaan, Gender, Peningkatan Ekonomi, Rumah Tangga Nelayan Desa Darul Aman, Indonesia

PENDAHULUAN
Pada tahun 2015 angka penduduk miskin di Kabupaten Bengkalis sebanyak 40 ribu jiwa atau 7,38 persen dari tahun sebelumnya yaitu 39 ribu jiwa atau 7,20%. Sedangkan tingkat kemiskinan pada Kecamatan Rupat masih tinggi yaitu sebanyak 1.717 (BPS Bengkalis, 2016). Data tersebut menunjukkan dalam waktu 1 tahun penduduk miskin mengalami peningkatan sebanyak 0,2 persen, sehingga diperlukannya strategi pemberdayaan masyarakat untuk menurunkan angka penduduk miskin tersebut. 
Fenomena kemiskinan ini bertolak belakang dari sumberdaya yang dimiliki oleh Kabupaten Bengkalis, Akar permasalahannya adalah kebijakan pembangunan yang belum terfokus kepada masyarakat miskin. Penanggulangan kemiskinan dengan menitikberatkan pada pembedayaan masyarakat, menjadi sesuatu hal yang perlu difokuskan pemerintah, sehingga perlu dilakukan pola pemberdayaan masyarakat yang tepat untuk menurunkan angka kemiskinan tersebut. 
Menurut Nugraha (2009) konsep pemberdayaan masyarakat merujuk kepada 2 hal yaitu (1) memberikan kemampuan kepada masyarakat untuk memiliki akses terhadap sumberdaya produktif yang memungkinkan untuk dikelola sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan ekonominya dan memperoleh barang dan jasa yang diperlukan (2) memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses perencanaan pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka. Sejalan dengan Abrori dan Nugroho (2014), strategi pemberdayaan masyarakat nelayan yaitu memberikan keterampilan dengan mensinergikan sumberdaya alam dan sumberdaya manusia yang tersedia.
Menurut Kusnadi (2009) salah satu strategi pemberdayaan rumah tangga nelayan yaitu memaksimalkan peran anggota rumah tangga dalam mencari nafkah, beberapa penelitian terdahulu menjelaskan ada korelasi yang positif antara banyaknya pencari nafkah dalam rumah tangga dengan peningkatan ekonomi rumah tangga, hal ini sudah lama menjadi strategi adaptasi oleh rumah tangga nelayan di berbagai belahan dunia dalam mengatasi kesulitan-kesulitan ekonomi rumah tangga.
Rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman tidak mengalami peningkatan ekonomi disebabkan tidak adanya peran istri sebagai penyokong dan menambah pendapatan rumah tangga,  ekonomi rumah tangga nelayan hanya mengandalkan pendapatan dari suami, menurut Rosyidah, Ida (2017) peningkatan ekonomi berbasis pemberdayaan perempuan berfungsi selain meningkatkan ekonomi rumah tangga tetapi juga dapat mengangkat citra perempuan yang selama ini selau menjadi kelompok terpinggirkan dalam tatanan sosial masyarakat sekaligus memberikan kekuatan perempuan untuk berada di posisi yang adil, untuk mengetahui permasalahan rumah tangga nelayan tersebut penulis tertarik melakukan penelitian tentang pemberdayaan masyarakat nelayan yang berbasis gender dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
Untuk menjawab tujuan penelitian tersebut penulis menggunakan kerangka analisis model moser, alasan penggunaan analisis ini yaitu (1) analisis model moser melihat peran gender dalam rumah tangga baik laki-laki dan perempuan (2) pada kerangka model moser memperhitungkan kegiatan dan aktivitas gender dengan skala waktu jam/hari, sehingga akan terlihat bagaimana peran suami dan istri dalam peran reproduktif, peran produktif serta peran komunitas (3) kelebihan kerangka analisis model moser dibandingkan kerangka analisis model longwe memperhitungkan kebutuhan praktis dan strategis gender.
Analisis Mosser digunakan untuk melihat peran anggota rumah tangga melalui tiga peran gender yaitu peran reporduktif, peran produktif dan peran komunitas. Analisis Mosser ini dilakukan melalui dua tahapan, yaitu Analisis pola pembagian kerja melalui curahan kerja anggota rumah tangga (suami dan istri) dalam waktu 24 jam (Puspitawati, 2012)
METODOLOGI
Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan didukung data kualitatif, metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei. menurut Iskandar (2010) metode Survey ialah metode yang dilakukan dalam pengamatan langsung dan  mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling dengan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus slovin:

Keterangan: 
n : jumlah sampel penelitian
N : jumlah populasi sampel
α  : taraf signifikansi (0,15)
Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa sampel yang diambil sebanyak 23 Rumah Tangga Nelayan, melalui perhitungan :


Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari wawancara dan pengamatan langsung menggunakan kuisioner terhadap 23 responden rumah tangga nelayan. sedangkan data sekunder didapatkan dari kantor UED-SP dan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bengkalis. 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis model moser, sehingga dapat dilihat peran gender dalam rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman. Menurut Moser (1993) dalam Hubeis (2010) mengatakan peran gender memiliki 3 tipe, yaitu peran reproduktif, peran produktif dan peran komunitas (sosial). Peran reproduktif adalah peran yang dilakukan seseorang untuk melakukan kegiatan atau tugas dalam rumah tangga yang bersifat non-pendapatan, Peran produktif merupakan pekerjaan yang menghasilkan barang dan jasa, peran ini dapat melihat peran kerja laki-laki dan perempuan dalam memenuhi kebutuhan kesehariannya, dan peran komunitas (sosial) merupakan kegiatan anggota rumah tangga dibidang sosial maupun partisipasi politik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Program Pemberdayaan Desa Unit Ekonomi Desa- Simpan Pinjam (UED-SP)
Upaya meningkatkan ekonomi rumah tangga masyarakat Desa Darul Aman Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkalis membuat program pemberdayaan masyarakat yaitu Program Pemberdayaan Desa (PPD), menurut Jefrizal (2013) Program Pemberdayaan Desa merupakan program pemerintah yang bertujuan untuk menanggulangi kemiskinan dan menyelesaikan masalah rendahnya kesejateraan masyarakat sebagaimana yang tertuang dalam Program Pembangunan Nasional (Propenas) serta dalam Keputusan Gubernur Riau nomor 592/IX/2004. Pada tahun 2012 Desa Darul Aman Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis mulai menjalankan Program Pemberdayaan Desa dalam bentuk Unit Ekonomi Desa – Simpan Pinjam (UED-SP).
Proses penjaringan yang sudah dilakukan oleh UED-SP Darul Aman belum berbasis gender, sehingga perlu ada evaluasi dari proses penjaringan sehingga pemberdayaan masyarakat di Desa Darul Aman lebih baik lagi, proses penjaringan dapat dilakukan dengan berbagai sosialisasi ataupun penyuluhan. Menurut Permendagri No 06 Tahun 1998 pada pasal 5, kegiatan UED-SP tidak hanya memberikan pinjaman tetapi juga memberikan sosialisasi dan penyuluhan sosialisasi kepada masyarakat terkait usahanya.



Tabel 1. Peran UED-SP bagi Masyarakat Nelayan Desa Darul Aman.
	Tahun
	Nasabah Nelayan (Jiwa)
	Jenis Kelamin
	Bantuan Dana Usaha 

	
	
	L
	P
	(Rp)

	2013
	12
	12
	0
	222.000.000

	2014
	5
	5
	0
	55.000.000

	2015
	5
	5
	0
	75.700.000

	2016
	15
	15
	0
	187.357.000

	2017
	13
	11
	2
	216.000.000

	2018
	18
	14
	4
	334.000.000

	2019
	21
	15
	6
	387.000.000

	Total
	1.477.057.000


Sumber: Kantor UED-SP Darul Aman, 2020
Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa jumlah nelayan yang telah memanfaatkan UED-SP dari tahun 2012 hingga tahun 2018 laki – laki sebanyak 40 jiwa dan perempuan sebanyak 6 jiwa, hal ini menunjukkan terdapat ketimpangan gender, karena jumlah perempuan nelayan yang menerima manfaat UED-SP masih jauh tertinggal dibandingkan laki-laki, hal tersebut disebabkan oleh faktor kurangnya pemahaman perempuan nelayan tentang usaha yang tepat untuk dilakukan, perlu peran dari stakholder seperti PKK Desa Darul Aman dan Pemerintah Desa Darul Aman bekerjasama dengan pihak UED-SP untuk membangun kesadaran perempuan dalam menambah ekonomi rumah tangga.
Keterlibatan perempuan nelayan dalam memanfaatkan dana UED-SP yang masih sedikit hal ini menunjukkan peran perempuan nelayan dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga masih rendah, dari total 6 perempuan penerima manfaat, berikut usaha sampingan yang dialokasikan pemanfaat dari dana UED-SP seperti tabel berikut:
Tabel 2. Usaha Perempuan Nelayan sebagai Penerima Manfaat dana UED-SP.
	Nama Pemanfaat
	Jenis Kelamin
	Jumlah Pinjaman (Rp)
	Jenis Usaha

	Ahiok
	P
	30.000.000
	Pemilik Kapal

	Aminah
	P
	15.000.000
	Nelayan Buruh

	Mariah
	P
	25.000.000
	Nelayan Buruh

	Menah
	P
	20.000.000
	Nelayan Buruh

	Rosmanil
	P
	30.000.000
	Nelayan Buruh

	Rotinah
	P
	15.000.000
	Nelayan Buruh

	Total
	6
	135.000.000
	


Sumber: Kantor UED-SP Darul Aman, 2020
Dari Tabel 2 diatas dapat dilihat pekerjaan perempuan nelayan sebagai penerima manfaat dana UED-SP yaitu hanya sebagai nelayan buruh dan pemilik kapal, biasanya perempuan nelayan yang bekerja sebagai nelayan buruh berangkat melaut bersama dengan suami, alokasi dana UED-SP biasanya digunakan untuk memperbaiki alat tangkap, dari tabel diatas dapat dilihat belum ada usaha sampingan perempuan nelayan sebagai pengolah hasil produk perikanan, padahal dengan usaha sampingan perempuan nelayan tidak perlu melaut dan tetap bisa menjalankan peran domestik karena usaha sampingan tersebut dapat dilakukan secara fleksibel.
Keadaan Umum Perikanan dan Karakteristik Masyarakat Nelayan
Desa Darul Aman merupakan salah satu desa yang berada di lokasi pesisir Pulau Rupat, Desa Darul Aman yang langsung berbatasan dengan selat rupat, menjadikan selat rupat sebagai tempat mata pencaharian masyarakat Desa Darul Aman. Menurut Nedi (2010) Selat rupat merupakan selat kecil yang terdapat di Selat Malaka dan secara geografis terletak antara pesisir Kota Dumai dengan Pulau Rupat Provinsi Riau yang memiliki lebih kurang 72,4 Km dan lebar 3,8 – 8 Km. Hasil tangkapan yaitu jenis Ikan Parang (Chirocentrus dorab), ikan tenggiri (Cybium Commersoni), ikan biang (Steppina breniceps), ikan lomek (Horpodon neherus), udang merah (Paneus monodon) dan ikan duri (Hexanematichthys sagor). Ukuran armada penangkapan <5GT dengan alat tangkap yang digunakan yaitu Gill net. 
Potensi perikanan di Selat Rupat kurang baik karena perairan selat rupat sudah mulai tercemar oleh kilang minyak dari Dumai, sedangkan nelayan yang menggunakan armada penangkapan diatas >3GT biasanya menangkap ikan di perairan Selat Malaka, potensi Selat Malaka masih sangat besar, ada banyak jenis ikan pelagis yang bisa menjadi komoditi yang bisa diekspor keluar daerah maupun luar negeri. Berdasarkan data dari Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Riau tahun 2017 pemanfaatan Selat Rupat baru sekitar 58,8% sehingga perlu mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya tersebut untuk kesejahteraan masyarakat di sekitar Selat Rupat, menurut Tangke Umar (2011) mengatakan dalam mengelola sumberdaya perikanan yang besar diperlukan peran stakeholder sehingga dapat meningkatkan hasil tangkapan nelayan dengan tetap membertimbangkan keberlanjutan sumberdaya perikanan tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan sistem informasi perikanan.
Pengolahan ikan atau pengolahan produk perikanan belum berkembang hanya terbatas pengolahan ikan kering dari jenis Ikan Parang (Chirocentrus dorab), ikan biang (Steppina breniceps), ikan lomek (Horpodon neherus), dan udang merah (Paneus monodon). Pengolahan ikan atau produk perikanan tersebut baru terbatas dari produk olahan rumah tangga dengan pasar yang terbatas disekitar rumah tetangga dan warung-warung, pengolahan produk perikanan perlu ditingkatkan untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman, menurut Zubaidi (2013) industri pengolahan berbasis rumahan menajdi salah satu program pemberdayaan masyarakat nelayan yang dapat meningkatkan ekoomi rumah tangga sehingga perlu menjadi perhatian pemerintah dalam mengembangkan industri ini, melalui pelatihan – pelatihan yang dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengolah hasil produk perikanan yang memiliki daya saing yang lebih baik.
Masyarakat Nelayan desa Darul Aman merupakan masyarakat yang berada di Dusun 1 (Kampung Aman) dan Dusun 2 (Pangkalan Durian), secara sosial, politik dan agama terdapat perbedaan karena masyarakat nelayan yang berada di Dusun Kampung Aman mayoritas agama islam, sedangkan masyarakat neyang di Dusun Pangkalan Durian mayoritas agama hindu dan budha. Mata pencaharian juga terdapat pperbedaan yaitu masyarakat nelayan di Dusun 1 (Kampung Aman) mata pencahrian sebagai nelayan bukan sebagai mata pencaharian utama melainkan dikonversi dengan mata pencaharian sebagai petani, sedangkan masyarakat nelayan di Dusun 2 (Pangkalan Durian) mata pencaharian nelayan merupakan mata pencaharian utama.
Menurut Ibrohim (2017) mengatakan salah satu strategi nelayan dalam memenuhi kebutuhan keluarga yaitu dengan membuat pekerjaan sampingan karena mata pencaharian sebagai nelayan mempunyai musim – musim yang tidak menentu, sehingga pada musim ini nelayan mampu menggunakan usaha sampingan tersebut sebagai tambahan pendapatan keluarga, usaha sampingan yang dapat dilakukan yaitu dengan memberdayakan perempuan nelayan, menurut Handayani dan Artini (2009) perempuan nelayan (istri nelayan) mempunyai andil dalam menambah pendapatan rumah tangga, yaitu bekerja di sektor perikanan seperti mengolah ikan dan menjual hasil ikan di pasar. 
Karakteristik masyarakat nelayan Desa Darul Aman yaitu dapat dilihat dari umur, tingkat pendidikan, status pekerjaan dan pendapatan rumah tangga adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Sebaran Nelayan berdasarkan Tingkat Umur.
	Tingkat Umur (Tahun)
	Gender

	
	Suami (Jiwa)
	Istri (Jiwa)

	19 – 35
	3
	11

	36 – 50
	13
	9

	51– 65
	7
	3

	Total
	23
	23


Sumber: Kantor Desa Darul Aman, 2020
Dari tabel 3 diatas dapat dilihat rumah tangga nelayan secara keseluruhan merupakan umur produktif dengan mayoritas umur suami berada pada kisaran umur 36-50 tahun yaitu sebanyak 13 jiwa (56,52%) sedangkan umur istri mayoritas pada kisaran umur 19-35 tahun yaitu sebanyak 11 jiwa (47,83%), Hal ini menunjukkan umur istri lebih muda dibandingkan dengan umur suami, umur yang sangat produktif ini bisa menjadi nilai tambah untuk menjadikan istri nelayan menjadi lebih produktif dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga nelayan.
Tabel 4. Sebaran Nelayan berdasarkan Tingkat Pendidikan.
	Tingkat Pendidikan
	Gender

	
	Suami (Jiwa)
	Istri (Jiwa)

	Tidak Tamat SD
	2
	6

	SD
	5
	13

	SMP
	11
	3

	SLTA/ Sederajat
	5
	1

	Total
	23
	23


Sumber: Kantor Desa Darul Aman, 2020
Dari Tabel 4 diatas menunjukan tingkat pendidikan suami lebih tinggi dibandingkan istri, menurut Riswandi (2009) yang menyatakan pendidikan memainkan peran penting dalam kemajuan sosial dan ekonomi masyarakat serta meningkatkan pendapatan.
Tabel 5. Status Pekerjaan Anggota Rumah Tangga Nelayan.
	Status Pekerjaan
	Gender

	
	Suami (Jiwa)
	Istri (Jiwa)

	Nelayan Pemilik Kapal
	9
	1

	Nelayan Buruh
	13
	5

	Pedagang Ikan
	1
	0

	Pengolah Ikan
	0
	0

	Tidak Bekerja
	0
	17

	Total
	23
	23


Sumber: Kantor Desa Darul Aman, 2020
Dari Tabel 5 diatas dapat dilihat status pekerjaan suami terbanyak sebagai nelayan buruh yaitu sebanyak 13 jiwa (56,52%), sedangkan status pekerjaan istri terbanyak yaitu tidak bekerja sebanyak 17 jiwa (73,91%), dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa istri nelayan banyak yang tidak bekerja, hal ini disebabkan oleh karena istri tidak memiliki keahlian membuat kegiatan ekonomi yang produktif, kondisi lingkungan dan budaya patriarki yang cenderung menempatkan istri sebagai kaum marginal, kondisi ini perlu menjadi perhatian untuk mengarahkan kebijakan pemberdayaan yang menempatkan perempuan sebagai subjek, sejalan yang disampaikan oleh Fitriani Marselina (2016) dalam penelitiannya menyebutkan istri atau perempuan yang bekerja memiliki pengaruh terhadap pendapatan rumah tangga, sehingga semakin tinggi jumlah perempuan yang bekerja akan berdampak semakin tinggi pendapatan di suatu rumah tangga, begitu juga dengan rumah tangga nelayan, perempuan nelayan yang bekerja akan berdampak kepada peningkatan pendapatan rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman.


Tabel 6. Pendapatan Rumah Tangga Nelayan.
	No
	Pendapatan/ Bulan
	Rumah Tangga Responden

	1
	< 2.500.000
	17

	2
	2.500.000 – 4.500.000
	5

	3
	>4.500.000
	1

	Total
	23


Sumber: Data Primer, 2020
Dari Tabel 6 diatas dapat dilihat rumah tangga yang memiliki penghasilan Rp.2.500.000 – Rp.4.000.000 yaitu sebanyak 5 rumah tangga dan > Rp. 4.500.000 sebanyak 1 rumah tangga, 6 rumah tangga dari total 23 rumah tangga ini merupakan rumah tangga dengan istri yang memiliki pekerjaan dan usaha sampingan, sehingga dapat ditarik kesimpulan semakin banyak anggota rumah tangga yang bekerja akan berdampak kepada peningkatan ekonomi rumah tangga.
Peran Gender dalam Rumah Tangga Nelayan
Peran gender memiliki 3 tipe, yaitu peran reproduktif, peran produktif dan peran komunitas (sosial). Peran Gender dalam penelitian ini untuk melihat kegiatan anggota rumah tangga baik sektor publik maupun domestik, sehingga dari analisis model moser akan terlihat bagaimana peran suami dan istri dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga.
Berdasarkan hasil penelitian, peran gender dalam rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman adalah sebagai berikut:
1. Peran Reproduktif
Peran Reproduktif adalah peran yang dilakukan anggota rumah tangga (suami dan istri) untuk melakukan kegiatan yang terkait dengan pemeliharaan sumber daya insani (SDI) dan tugas dalam rumah tangga yang bersifat non-pendapatan seperti menyiapkan makanan, menyiapkan air, mencari kayu bakar, berbelanja, memelihara kesehatan keluarga dan mengasuh serta mendidik anak.
Tabel 7. Peran Reproduktif Rumah Tangga Nelayan.
	Peran Reproduktif
	Suami
	Istri

	Mengasuh Anak
	
	√

	Memasak 
	
	√

	Menyiapkan Makanan
	
	√

	Menyediakan Air
	√
	√

	Menyiapkan Bahan Bakar/ Kayu Bakar
	√
	

	Membersihkan Rumah
	
	√

	Berbelanja
	
	√

	Memelihara Kesehatan Keluarga
	
	√


Sumber: Data Primer, 2020

Gambar 1. Persentase Peran Reproduktif Rumah Tangga Nelayan
Sumber: Data Primer, 2020

[bookmark: _GoBack]Dari gambar diatas dapat dilihat peran reproduktif rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman terdapat perbedaan relasi gender karena peran istri lebih dominan dibandingkan suami dimana persentase peran kerja istri sebanyak 78% sedangkan suami memiliki peran kerja 22%, menurut Putri dan Lestari (2015) pembagian peran dalam rumah tangga yang tidak seimbang disebabkan beberapa faktor yaitu: Pertama, faktor budaya yang masih banyak menganut budaya patriarki. Kedua, faktor pendidikan. Pendidikan perempuan yang rendah akan mempengaruhi kemampuan dan keterampilan perempuan untuk terus berada di sektor domestik. Ketiga, faktor lingkungan yaitu pandangan masyarakat yang ambigu.
Keseimbangan sistem dalam rumah tangga yang baik akan berdampak kepada peningkatan ekonomi rumah tangga, untuk menyeimbangkan sistem rumah tangga ini diperlukan gender partnership, sehingga suami juga bisa membantu kegiatan istri dalam peran reproduktif. Amir dan Suhartini (2013) dalam penelitiannya menyebutkan Dominasi istri di peran reproduktif yang cenderung tidak seimbang disebabkan oleh budaya patriarki sehingga seringkali membuat istri terjebak di ranah domestik saja, budaya patriarki seolah memberikan perbedaan istri dan laki-laki, perbedaan ini menimbulkan pemisahan fungsi dan tanggungjawab anatara laki-laki dan istri, dimana laki-laki berperan dibidang publik dan istri dibidang domestik.
Menurut Yuwanto (2014), untuk menyeimbangkan peran gender dalam rumah tangga harus adanya pemahaman tentang Peran domestik bukan hanya kewajiban istri, tetapi dapat juga dilakukan oleh suami, sehingga apabila adanya kesempatan untuk suami dapat melakukan peran domestik, tanpa mempertimbangkan budaya ataupun peraturan kaku yang lainnya suami dapat membantu istri menyelesaikan peran domestik, sehingga dapat memberikan kesempatan istri dalam berkontribusi pada peran lainnya.
2. Peran Produktif
Peran produktif merupakan kegiatan atau aktivitas yang dapat menghasilkan keuntungan, upah atau gaji, sehingga pada peran ini dapat melihat anggota rumah tangga yang memiliki peran untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga.
Tabel 8. Peran Produktif Rumah Tangga Nelayan.
	Peran Produktif 
	Suami
	Istri

	Menangkap Ikan 
	√
	√

	Pengolahan Ikan
	√
	

	Berkebun
	√
	

	Berdagang
	√
	


Sumber: Data Primer, 2020

Gambar 2. Persentase Peran Produktif Rumah Tangga Nelayan
Sumber: Data Primer, 2020

Dari diatas dapat dilihat pembagian peran produktif pada rumah tangga nelayan terdapat perbedaan relasi gender, peran istri menangkap ikan (nelayan buruh) hanya 5 istri dari 23 responden. Peran suami lebih dominan dibandingkan istri dengan persentase peran kerja suami 80% sedangkan istri 20%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga peran suami lebih besar dibandingkan istri. 
Faktor pembagian peran produktif ini disebabkan oleh faktor lingkungan yang masih menganggap peningkatan ekonomi rumah tangga merupakan tanggungjawab suami sehingga motivasi istri dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga masih rendah serta pengetahuan istri yang masih belum memahami pekerjaan yang tepat dan bisa dilakukan, sehingga perlu dirancang skenario pemberdayaan yang tepat dan mendorong istri nelayan dalam memanfaatkan waktu untuk kegiatan atau peran produktif, hal ini sesuai dengan pernyataan Handayani M. Th dan Artini, P. W (2009) menyebutkan semakin banyak anggota rumah tangga yang bekerja maka akan berdampak positif kepada peningkatan ekonomi rumah tangga.
Menurut Pakkana (2017) kemiskinan dapat dikurangi dengan memberikan peluang istri sebagai titik masuk (Entry point) dalam memanfaatkan sumberdaya yang ada. Banyak studi mengemukakan, adanya relasi antara program penguatan (pemberdayaan) istri dengan upaya menekan angka kemiskinan. Dengan demikian, dalam membedah persoalan kemiskinan, stratum tergawat sejatinya berada di tangan kaum perempuan.
3. Peran Komunitas
Peran komunitas merupakan kegiatan atau aktivitas anggota rumah tangga dilingkungan masyarakat baik sosial, politik dan ekonomi seperti kegiatan keagamaan, budaya serta kegiatan – kegiatan politik.
Tabel 9. Peran Komunitas Rumah Tangga Nelayan
	Peran Komunitas
	Suami
	Istri

	Wirid Pengajian 
	
	√

	Pertemuan Kelompok Nelayan
	√
	

	Anggota / Simpatisan partai politik
	√
	


Sumber : Data Primer, 2020

Gambar 3. Persentase Peran Sosial Rumah Tangga Nelayan
Sumber: Data Primer, 2020

Dari Gambar diatas dapat peran sosial suami lebih banyak dari istri, peran komunitas istri nelayan hanya wirid pengajian kegiatan tersebut dilakukan setiap hari Jumat Pukul 13.00 – 15.00 WIB, kegiatan ini berlangsung sela 2-3 jam. Persentase peran istri dalam peran kerja komunitas sebesar 33% dibandingkan suami sebanyak 67%.
Peran komunitas diperlukan untuk menambah pengetahuan dan pengalaman masyarakat nelayan, Komunitas yang belum terdapat di Desa Darul Aman yaitu komunitas dari kelompok ekonomi yang dapat menjadi sumber pendapatan masyarakat nelayan di Desa Darul Aman, kelompok ekonomi ini dapat dilakukan oleh perempuan nelayan, fungsi kegiatan ini selain meningkatkan ekonomi rumah tangga dan juga meningkatkan kualitas perempuan nelayan di Desa Darul Aman, sehingga perempuan nelayan tidak lagi dilihat sebagai kelompok marginal.
Peran komunitas menjadi penting karena pada pertemuan kelembagaan pola fikir masyarakat akan terus berkembang, sehingga kelembagaan lokal ini perlu ditingkatkan khususnya peran komunitas kelompok ekonomi, Sulili dan Mengge (2013) mengatakan komunitas ditingkat masyarakat memiliki peran penting dalam mendorong proses pembangunan melalui pemberdayaan yang bersifat parsipatif. Peran ini tidak hanya dalam peningkatan kesadaran masyarakat tetapi juga pada pengembangan konsep dan kreativitas masyarakat di pedesaan. 
Tabel 10. Curahan Waktu Untuk Profil 3 Peran Gender.
	Profil Kegiatan (Jam/Hari)
	Curahan waktu

	
	Suami
	Istri

	Kegiatan Reproduktif 
	1.00
	4.30

	Kegiatan Produktif 
	11.30
	1.00

	Waktu Luang dan Kebutuhan Dasar 
	8.30
	16.00

	Kegiatan Komunitas (Jam/Minggu)
	3.00
	1.30


Sumber: Data Primer, 2020
Dari tabel 10. Pembagian relasi gender dalam rumah tangga terdapat ketimpangan gender, peran istri dominan di sektor domestik (peran reproduktif), sehingga untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman perlu keseimbangan sistem rumah tangga, melalui peran istri di sektor peran produktif, dengan adanya keterlibatan istri akan berdampak positif terhadap peningkatan ekonomi rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman. Pada tabel diatas terlihat waktu luang istri rata-rata 16 jam/ perhari, sehingga apabila dilakukan program pemberdayaan ekonomi berbasis usaha sampingan tidak akan menganggu peran kerja yang lainnya.
Peran Gender dalam Akses dan Kontrol Sumberdaya dan Pengambilan Keputusan 
Pemilahan Akses dan kontrol sumberdaya digunakan untuk melihat digunakan untuk menemukan siapa yang mengontrol sumber daya dalam rumah tangga, siapa yang mengambil keputusan penggunaan sumber daya dan bagaimana keputusan itu dibuat. 
Tabel 11. Pemilahan Akses dan Kontrol Sumberdaya
	Sumberdaya
	Akses
	
	Kontrol

	
	Suami
	Istri
	Suami
	Istri

	Tanah 
	√
	√
	√
	

	Pemilikan Properti
	√
	√
	√
	√

	Tabungan
	√
	√
	√
	

	Pemilikan Rumah 
	√
	√
	√
	

	Pendidikan
	√
	√
	√
	√

	Pelatihan 
	√
	√
	√
	

	Armada Penangkapan
	√
	√
	√
	

	Alat Tangkap
	√
	√
	√
	

	Kesehatan Anggota Rumah Tangga
	√
	√
	√
	√


Sumber: Data Primer, 2020
Tabel 12. Peran Gender dalam Pengambilan Keputusan di Rumah Tangga Nelayan.
	Kegiatan
	Rumah Tangga Nelayan 

	
	Dominasi Suami (%)
	Suami + Istri (%)
	Dominasi 
Istri (%)

	Pendidikan Anak
	9 (39,13%)
	14 (68,87)
	0


	Tabungan
	17 (73,91%)
	6 (26,09%)
	0


	Modal Usaha
	17 (73,91%)
	5 (21,74%)

	1 (4,35%)


	Usaha/ Pekerjaan Sampingan
	
17 (73,91%)

	
5 (21,74%)

	
1 (4,35%)


	Sosial
	16 (69,56%)
	2 (8,70%)

	5 (21,74%)



Sumber: Data Primer, 2020
Pada Tabel 10 diatas dapat dilihat masih terdapat ketimpangan relasi gender karena terdapat perbedaan akses dan kontrol sumberdaya antara suami dan istri, sedangkan pada Tabel 11 pengambilan keputusan dalam rumah tangga nelayan pada pendidikan anak dan tabungan didominasi oleh suami, sedangkan pada pengamilan keputusan modal dan usaha sampingan cukup dominasi istri masih tergolong rendah yaitu 4,35%. 
Menurut Eriyanti L.D (2016) perbedaan akses dan kontrol sumberdaya yang menempatkan perempuan pada posisi subordinat hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor sosial, budaya, dan ekonomi. Faktor sosial yaitu masyarakat menganggap berada dibawah tanggungjawab laki-laki, sehingga keputusan atau pemikiran laki-laki dianggap juga mewakili kebutuhan dan kepentingan perempuan. Faktor budaya yaitu ketidakadilan yang dialami perempuan akibat relasi antara laki-laki dan perempuan yang timpang dimasyarakat dianggap sebagai kewajaran dan bersifat kodrati. Faktor ekonomi yaitu sistem ekonomi kapitalistik menempatkan perempuan dalam keluarga sebagai aset yang dimiliki oleh laki-laki, sejalan yang disampaikan oleh Prantiasih (2012), pembagian kerja dikotomis yang menempatkan perempuan di sektor domestik dan laki-laki di sektor publik sehingga laki-laki memiliki akses kearah ekonomi, sosial, politik dan informasi yang lebih besar dibandingkan perempuan. Hubungan asimetris ini dapat memantul ke segala aspek kehidupan perempuan yang dapat menyebabkan perempuan tersubordinat sekaligus terlemahkan.

Skenario Pemberdayaan Masyarakat Nelayan berbasis gender
Menurut  Abubakar, Jufri. et. al. (2019) upaya peningkatan kesejahteraan nelayan di perlukan modernisasi pemberdayaan, diperlukan kebijakan untuk mengelola sumberdaya yang berbasis masyarakat. Peningkatan ekonomi rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman membutuhkan pola pemberdayaan masyarakat nelayan yang berbasis gender, karena dengan menggunakan pola pemberdayaan berbasis gender akan memaksimalkan peran anggota rumah tangga, terlebih mengangkat peran perempuan sebagai pelaku ekonomi yang selama ini selalu dianggap sebagai kelompok marginal. Skenario pemberdayaan yang tepat yaitu dengan mengarahkan istri nelayan untuk memiliki usaha sampingan.
Skenario pemberdayaan masyarakat nelayan yang berbasis gender untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman yaitu dengan melakukan pemberdayaan kepada istri nelayan, pemberdayaan tersebut berupa usaha sampingan dengan bantuan dana dari UED-SP. Menurut Widodo (2011) beberapa kelebihan yang didapat dengan mendorong istri dalam melakukan usaha sampingan yaitu (1) menambah pendapatan rumah tangga (2) mengangkat citra perempuan yang selama ini dianggap sebagai kelompok subordinat.
Sebelum melakukan program pemberdayaan berbasis gender, perlu memastikan program tersebut tidak akan menganggu peran gender yang lain dan menyebabkan beban kerja berlebih bagi perempuan, dalam hal ini perlu dilakukan menyeimbangkan peran gender. Tujuan menyeimbangkan tiga peran gender adalah menghindari penambahan beban kerja gender dan mengetahui  bagaimana perempuan membuat keseimbangan terhadap ketiga perannya yaitu peran reproduktif, produktif dan komunitas. Perencananaan menyeimbangkan tiga peran gender di rumah tangga nelayan Desa Darul Aman yaitu dengan melihat profil kegiatan istri nelayan. Dari hasil wawancara dilapangan, istri nelayan masih mampu melakukan kegiatan ekonomi disamping sebagai ibu rumah tangga, kegiatan ekonomi dapat dilakukan setelah kegiatan domestik, karena program pemberdayaan berbasis wirausaha kelompok sehingga program tersebut bersifat fleksibel dan tidak kaku.

Gambar 4. Curahan Aktifitas Istri Nelayan Desa Darul Aman
Sumber: Data Primer, 2020

Berdasarkan gambar diatas, istri nelayan memiliki waktu luang yang dapat digunakan untuk peran produktif, sehingga adanya keseimbangan tiga peran gender. Peran produktif istri nelayan masih sangat sedikit yaitu rata-rata hanya 1 jam satu hari, waktu tersebut digunakan untuk menjual hasil olahan ikan yang diolah oleh suami, pembeli biasanya akan langsung membeli dirumah sehingga istri nelayan tidak menghabiskan waktu banyak untuk memasarkanl hasil olahan tersebut. Waktu luang istri nelayan yaitu 16 jam/ hari, Waktu luang ini bisa digunakan untuk kegiatan ekonomi sebagai peran produktif istri nelayan di Desa Darul Aman, kegiatan ekonomi dapat berupa membuat usaha sampingan karena tidak akan mengganggu peran kerja yang lainnya.
Skenario pemberdayaan masyarakat nelayan yang berbasis gender yaitu (1) Mendorong istri nelayan di peran Menjalin Kerjasama dengan Dinas atau Instansi lain kerja produktif, (2) membentuk kelompok usaha istri nelayan, (3) jenis usaha sampingan mempertimbangkan sumberdaya yang terdapat di Desa Darul Aman. Usaha sampingan yang dapat dilakukan yaitu: usaha ikan duri asap, usaha kerupuk ikan lomek krispy, usaha terasi dan usaha warung seafood.
Alasan pemilihan pola pemberdayaan tersebut yaitu istri nelayan akan memiliki pendapatan sendiri sehingga dapat membantu ekonomi rumah tangga, pemilihan usaha sampingan sebagai solusi pemberdayaan masyarakat Desa Darul Aman yaitu istri tidak hanya bisa menjalankan peran produktif tetapi juga tetap bisa menjalankan peran reproduktif dan peran komunitas, hal ini akan lebih efektif sehingga memudahkan istri nelayan tetap bisa menjalankan peran domestik di rumah tangga. 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Peran anggota rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman sesuai analisis moser tiga peran gender masih belum seimbang, pada peran reproduktif perempuan nelayan lebih mendominasi dibandingkan dengan laki-laki, pada peran produktif dan peran komunitas suami lebih mendominasi karena mayoritas perempuan nelayan hanya menjadi ibu rumah tangga sehingga tidak mempunyai kegiatan produktif yang dapat meningkatkan ekonomi rumah tangga nelayan. Skenario yang tepat dalam pemberdayaan masyarakat nelayan di desa Darul aman yaitu mendorong istri nelayan membentuk kelompok ekonomi melalui usaha sampingan seperti kelompok usaha pengolahan ikan duri asap, kelompok usaha kerupuk ikan lomek krispy, kelompok usaha terasi dan usaha warung seafod.
Meningkatkan ekonomi rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman Kecamatan Rupat kabupaten Bengkalis, saran yang dapat diberikan yaitu dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut : (1) Adanya kerjasama dan keseimbangan antara suami dan istri dalam pembagian peran gender dalam rumah tangga (2) Mengarahkan perempuan nelayan Desa Darul Aman ke ranah publik yaitu peran kerja produktif  (3) UED-SP perlu bekerjasama dengan stakeholder seperti PKK Desa Darul Aman dan Pendamping Desa dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat khususnya perempuan nelayan dalam memanfaatkan Program Pemberdayaan Desa UED-SP (4) Perlu membentuk kelompok usaha pengolahan perempuan nelayan sebagai usaha sampingan untuk menambah ekonomi rumah tangga nelayan.
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